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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah tingkat iri dan jenis kelamin memiliki 

pengaruh terhadap schadenfreude pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Quasi Experimental two-group post-test only. Penggunaan vignette berupa 

cerita digunakan sebagai perlakuan. Partisipan dibagi menjadi dua kelompok eksperimen dan 

kontrol, serta dibagi berdasarkan jenis kelamin partisipan. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

dengan total partisipan sebanyak 70 orang. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat iri memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap schadenfreude pada partisipan, dengan nilai F(1, 66) = 

73.5, p = <0.001, η²p = 0.527. idak ada pengaruh signifikan antara jenis kelamin terhadap 

schadenfreude, namun skor rata-rata schadenfreude partisipan laki-laki lebih tinggi daripada 

partisipan perempuan, dengan nilai F(1, 66) = 17.4, p = <0.001, η²p = 0.209. Rasa iri yang tinggi 

berkontribusi pada peningkatan schadenfreude pada partisipan. Meskipun tidak ada perbedaan 

signifikan dalam respons schadenfreude antara jenis kelamin, skor rata-rata schadenfreude 

partisipan laki-laki cenderung lebih tinggi daripada partisipan perempuan. 

Kata Kunci: Schadenfreude, senang melihat orang lain mengalami kemalangan, iri, vignette  
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ABSTRACT 

 This study aimed to determine whether the level of envy and gender have an impact on 

schadenfreude in college students. A quantitative approach was used with a Quasi-Experimental 

two-group post-test only design. Vignettes in the form of stories were employed as stimuli. 

Participants were divided into two groups, experimental and control, and further categorized based 

on their gender. The research sample consisted of a total of 70 college students. The analysis 

revealed that a high level of envy had a significant positive influence on schadenfreude in 

participants, with value F(1, 66) = 73.5, p = <0.001, η²p = 0.527.  There was no significant influence 

of gender on schadenfreude; however, the average schadenfreude scores for male participants were 

higher than female participants, with value F(1, 66) = 17.4, p = <0.001, η²p = 0.209.  High levels of 

envy contribute to an increase in schadenfreude among participants. While there was no significant 

difference in schadenfreude responses between genders, the average schadenfreude scores for male 

participants tended to be higher than those for female participants. This study provides valuable 

insights into the relationship between envy, gender, and schadenfreude, shedding light on the 

psychological mechanisms underlying this complex phenomenon. 

Keyword: Schadenfreude, pleasure at another’s misfortune, envy, vignette
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia adalah makhluk yang diberkati dengan emosi. Emosi merupakan 

keadaan yang distimulasi oleh keadaan tertentu, dan emosi juga akan disertai 

dengan perilaku yang disebut ekspresi sebagai manifestasi bahwa individu sedang 

mengalami emosi tertentu (Walgito, 2005). Paul Ekman (dalam Dalgleish & Power, 

2000) mengemukakan bahwa terdapat emosi dasar manusia yang terdiri dari: 

kesedihan dan penderitaan, kemarahan, kejutan dan ketakutan, jijik dan 

penghinaan, dan emosi yang menyenangkan.  

 Pada umumnya, emosi akan muncul sesuai dengan stimulusnya. Misalnya, 

manusia akan cenderung bahagia ketika orang lain memberikan kabar bahagia. 

Begitu pula sebaliknya, manusia akan cenderung merasa sedih apabila ketika orang 

lain memberikan kabar buruk. Sudah hal yang biasa apabila saat bahagia seseorang 

akan tertawa dan saat sedih seseorang akan menangis. Namun hal-hal tidak selalu 

berjalan sesuai dengan aturan tersebut. Terkadang manusia juga akan merasa 

senang saat melihat seseorang tertimpa musibah atau mengalami kemalangan. 

Kemalangan atau nasib sial adalah bagian dari kehidupan individu (Smith et al, 

1996). Kemalangan atau nasib sial biasanya juga terjadi kepada orang-orang 

disekitar kita entah itu teman kuliah, dosen, tokoh politik, tokoh publik atau bahkan 

kepada orang asing saat berada dijalan (Smith & Van Dijk, 2018). Kemalangan itu 

bisa menjadi hal yang besar seperti kecelakaan atau hal yang lebih kecil seperti 

sesuatu yang memalukan.  
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 Kemalangan bisa terjadi kapan saja dan dimana saja dan dapat berupa apa 

saja. Misalnya ketika berita duka tersiar di media sosial bahwa mahasiswa terjun 

dari gedung lantai 11 dan meninggal. Saat berita tersebut sampai ke telinga 

pendengar, berita sedih akan menjadi stimulus sehingga banyak pihak bersedih dan 

menyayangkan kejadian tersebut. Respon dari kejadian tersebut adalah kesedihan 

bagi pihak yang mendengarnya. Namun, reaksi emosi yang berbeda bisa jadi akan 

muncul ketika salah satu koruptor negara mengalami kecelakaan, artis atau model 

mengalami kejadian yang memalukan, seorang teman tersandung saat berjalan atau 

tim sepak bola rival mengalami kekalahan. Bukannya merasa sedih atau 

menyayangkan kejadian tersebut, bisa jadi seseorang akan menunjukkan reaksi 

senang seperti senyum simpul (Van Dijk et al, 2015).  

 Ada dua kemungkinan reaksi emosional dalam menghadapi kemalangan 

orang lain; reaksi emosional negatif yang disajikan sebagai simpati, atau reaksi 

emosional positif yang menggambarkan schadenfreude (Heider, 1958). Perasaan 

senang yang muncul karena kemalangan atau penderitaan orang lain disebut 

schadenfreude, dan pelakunya disebut schadenfroh (Smith, 2018). Istilah 

schadenfreude sukar dimengerti oleh masyarakat umum. Schadenfreude sendiri 

adalah kata majemuk yang berasal dari Bahasa Jerman Schaden, yang berarti 

kemalangan dan Freude, yang berarti kebahagiaan atau kegembiraan. Oxford 

English Dictionary (OED) mendefinisikan schadenfreude sebagai kesenangan jahat 

atas kemalangan orang lain (Van Dijk & Ouwerkerk, 2014; Smith & Van Dijk, 

2018).   
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 Schadenfreude adalah emosi pasif dan perasaan tersebut hanya muncul 

ketika kemalangan orang lain disebabkan oleh pihak ketiga. Dalam hal ini 

kemalangan itu disebabkan oleh orang lain atau penyebab lain, bukan oleh individu 

yang mengalami schadenfreude. Sehingga peran individu schadenfroh adalah 

sebagai pengamat, bukan penyebab munculnya kemalangan (Leach et al, 2002). 

Dalam Bahasa Arab schadenfreude yaitu الشماتة “asy-syamaatah” yang artinya 

kegembiraan atas cobaan yang menimpa orang lain. Dalam ajaran Islam, sikap 

“asy-syamaatah” kepada orang lain terutama kepada sesama umat islam dilarang 

oleh Nabi Muhammad SAW. Larangan tersebut ditegaskan dalam surat Al-Ahzab 

58:  

 وَالَّذِينَ يؤُْذوُنَ الْمُؤْمِنيِنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ بِغَيْرِ مَا اكْتسََبوُا فقََدِ احْتمََلوُا بُهْتاَنًا وَإثِمًْا مُبِينً ا

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 

tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka telah memikul 

kebohongan dan dosa yang nyata.” 

 Dalam ayat diatas, Allah melarang umatnya untuk melakukan asy-

syamaatah kepada orang lain. Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW juga 

memperingatkan umatnya supaya tidak pernah memperlihatkan  asy-syamaatah 

terhadap orang lain karena hal tersebut dapat berbalik kepada kita sendiri yang 

ditegaskan dalam sabda Rasulullah:  

 لا تظهر الشماتة لأخيك، فيعافيه الله ويبتليك

“Janganlah kau tunjukkan kegembiraan atas masalah orang lain, (kalau demikian) 

maka Allah akan membebaskannya dan memberikan cobaan kepadamu.” 
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 Dalam Bahasa Inggris, tidak ada kata sinonim yang dapat menjelaskan 

schadenfreude. Orang pertama yang mengartikan schadenfreude dalam bahasa 

inggris mengatakan bahwa hal tersebut jahat (Van Dijk & Ouwerkerk, 2014). Dari 

sini dapat disimpulkan bahwa analisis moral schadenfreude dimulai dengan definisi 

buruk dalam Bahasa Inggris. Schadenfreude adalah emosi yang dihindari untuk 

diungkapkan kepada orang lain karena bisa jadi memunculkan reaksi negatif seperti 

kecaman (Gromet, Goodwin, & Goodman, 2016). Schadenfreude bahkan  

digambarkan sebagai pelanggaran norma yang berlawanan dengan perasaan empati, 

oleh karena itu berbahaya untuk keberlanjutan hubungan sosial (Heider, 1958).   

 Schadenfreude adalah emosi yang berkaitan dengan orang lain maupun diri 

sendiri, oleh karena itu emosi tersebut dapat dipicu saat proses mempertahankan 

self-evaluation, dan memiliki hubungan dengan self-esteem individu (Van Dijk, 

2011; Watanabe, 2018). Van Dijk (2011) dan Watanabe (2018) mengemukakan 

bahwa self-esteem memiliki hubungan negatif, dimana seseorang dengan self-

esteem rendah cenderung mengalami schadenfreude.  

 Feather & Sherman (2002) mengemukakan mengenai hubungan antara 

deservingness dan schadenfreude, mereka juga memasukkan aspek resentment atau 

rasa benci dalam penelitiannya. Seseorang yang memiliki resentment terhadap 

orang yang memiliki prestasi lebih tinggi dapat memprediksi schadenfreude pada 

kegagalan orang berprestasi tersebut (Feather 2005). Selain itu keuntungan suatu 

kelompok yang didapatkan dari kegagalan kelompok lawan dapat memicu 

schadenfreude, dan kondisi kedua adalah saat kemalangan seseorang memang 

pantas terjadi (Smith et al, 2009). Seperti ketika suatu tokoh publik yang dikenal 
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karena perilaku buruknya mengalami sebuah kecelakaan dan harus dirawat di 

rumah sakit, ketika berita tersebut tersebar masyarakat akan menghujatnya dan 

mejadikannya candaan di media sosial. 

 Saat sebuah pertandingan sepak bola antar dua tim terjadi pasti akan terjadi 

dua kemungkinan yaitu salah satu pihak kalah dan salah satu menang atau terjadi 

hasil imbang. Saat sebuah tim memenangkan pertandingan, maka akan ada tim yang 

kalah pertandingan. Kekalahan tim tersebut dapat memicu schadenfreude pada fans 

tim yang menang  (Leach et al, 2003; Cikara & Fiske, 2013). Likability atau 

kesukaan seperti penggemar bola juga menjadi salah satu faktor schadenfreude 

yang terjadi antar kelompok (Leach et al, 2003: Smith, 1996).  

 Selain itu empathy merupakan antonim dari schadenfreude. Dalam 

penelitian Wei & Liu (2020) membuktikan bahwa emphaty memiliki korelasi 

negatif dengan schadenfreude. Saat seseorang memiliki empati yang tinggi, mereka 

akan cenderung merespon kemalangan orang lain dengan ikut merasa sedih. 

Sedangkan orang yang memiliki empati yang rendah akan mengalami 

schadenfreude sebagai ganti respon sedih atas kemalangan seseorang (Cikara & 

Fiske, 2013; Wei & Liu, 2020). 

 Kemunculan schadenfreude biasanya disebabkan emosi manusia yang 

dibentuk dan dipengaruhi oleh kecenderungan diri untuk membandingkan 

keadaannya dirinya sendiri dengan keadaan orang lain. Dalam membandingkan 

keadaan diri sendiri dengan orang lain tersebut akan terselip perasaan negatif seperti 

iri dan dengki. Leach et al, (2003) mendefinisikan iri sebagai emosi negatif yang 

melibatkan perasaan tidak puas dan itu terjadi dalam situasi perbandingan sosial di 
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mana individu memiliki posisi inferior jika dibandingkan dengan individu lain. 

Kegembiraan jahat dapat ditimbulkan oleh kejatuhan yang berprestasi tinggi, 

terutama ketika mereka dicemburui atau dibenci (Feather & Sherman, 2002; Smith 

et al, 1996; Van Dijk, Ouwerkerk & Goslinga, 2009).  

 Aristoteles (dalam Petric, 2019) mendefinisikan iri sebagai rasa sakit saat 

melihat nasib baik orang lain, dipicu oleh orang lain yang memiliki apa yang 

seharusnya mereka miliki. Unconscious iri adalah sensasi primitif dan perasaan 

campur aduk dari kekurangan, ketidakberdayaan, inferioritas, dan tekanan 

permusuhan yang digabungkan dengan keinginan untuk merampok dan merusak di 

hadapan keuntungan dan kesenangan yang ada di tempat lain (Ninivaggi, 2010). Iri 

adalah salah satu penyebab paling kuat dari ketidakbahagiaan. Tidak hanya menjadi 

tidak bahagia, orang iri mungkin juga ingin menimbulkan kemalangan pada orang 

lain dalam bentuk pelecehan emosional dan tindakan kriminalitas dengan kekerasan 

(Russell, 2013).  

 Schadenfreude berarti menikmati kemalangan orang lain (Heider, 1958) dan 

dapat dipahami sebagai hasil dari rasa iri dalam situasi tertentu (Smith et al, 1996; 

Petric, 2019). Envy dan Schadenfreude sangat mirip dan terkait keadaan emosional 

(Smith et al, 1996; Takahashi et al, 2009). Dapat dikatakan bahwa kedua emosi 

tersebut dianggap sangat kompleks dan sering dipandang sebelah mata, namun 

dapat dimaklumi mengingat keduanya merupakan perilaku antisosial.  

 Aspek demografis seseorang juga dapat mempengaruhi schadenfreude. 

Berdasarkan prinsip psikologi evolusioner, Colyn & Gordon (2013) berpendapat 

bahwa preferensi pasangan dari satu jenis kelamin membentuk dimensi di mana 
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anggota jenis kelamin lainnya bersaing. Lebih jauh, mereka berpendapat bahwa 

laki-laki bersaing satu sama lain dalam dimensi status sosial karena perempuan 

lebih memilih laki-laki dengan status sosial yang lebih tinggi. Di sisi lain, wanita 

bersaing satu sama lain dalam dimensi daya tarik fisik karena pria lebih suka 

memiliki pasangan dengan wanita yang menarik secara fisik. Sedangkan Van Dijk, 

Ouwerkerk & Smith (2015) juga mengemukakan bahwa laki-laki cenderung saling 

bersaing dalam dimensi status sosial, sedangkan perempuan cenderung saling 

bersaing dalam dimensi penampilan fisik.  

 Laki-laki akan mengalami schadenfreude yang kuat terhadap kemalangan 

yang menurunkan status sosial laki-laki lain, sedangkan perempuan akan 

mengalami schadenfreude yang kuat terhadap kemalangan yang menurunkan 

penampilan fisik perempuan lain (Colyn & Gordon, 2013; Van Dijk, Ouwerkerk & 

Smith, 2015). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Smith et al (1996) yang 

menyatakan bahwa schadenfreude dipengaruhi subjek iri seseorang meskipun tidak 

secara spesifik menjelaskan dipengaruhi oleh jenis kelamin.  

 Berdasarkan penjelasan di atas schadenfreude adalah emosi bahagia atau 

senang yang muncul akibat respon dari kemalangan orang lain. Schadenfreude 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah iri. Iri didefinisikan sebagai 

rasa sakit yang muncul karena ketidakpuasan atau perasaan tidak senang atas apa 

yang orang lain miliki. Selain itu schadenfreude juga dipengaruhi oleh jenis 

kelamin seseorang. Seseorang dengan jenis kelamin yang sama akan cenderung 

bersaing satu sama lain. Ketika orang lain dengan jenis kelamin yang sama 

menderita kemalangan, hal tersebut memiliki rasio yang tinggi untuk memicu 
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schadenfreude dibandingkan ketika yang menderita kemalangan memiliki jenis 

kelamin yang berbeda. Interaksi antara rasa iri, jenis kelamin dan schadenfreude 

banyak dijumpai di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mendesain sebuah penelitian berdasarkan eksperimen Smith et al (1996) dan Van 

Dijk et al (2006) untuk menginvestigasi bagaimana rasa iri dan jenis kelamin dapat 

memunculkan schadenfreude.  

B. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui apakah tingkat iri mempengaruhi schadenfreude pada 

mahasiswa. 

2. Mengetahui apakah iri dan schadenfreude akan berbeda apabila 

gender/jenis kelamin target iri dan orang yang iri dimanipulasi 

sedemikian rupa. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:  

1. Manfaat teoritis 

 Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbahsih 

dalam kajian ilmu psikologi khususnya psikologi kepribadian dan 

psikologi hubungan interpersonal pada fenomena schadenfreude yang 

terjadi di kehidupan sehari-hari.  

2. Manfaat praktis 

a. Untuk Subjek Penelitian 
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  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada subjek penelitian mengenai peran rasa iri terhadap 

schadenfreude dalam hubungan interpersonal.  

b. Untuk Pembaca 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

lebih mendalam kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai iri 

hati dalam mempengaruhi schadenfreude.  

c. Untuk Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian 

eksperimen mengenai psikologi kepribadian dan hubungan 

interpersonal di Indonesi
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1 Literatur Review 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat 

Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Wilco W. Van 

Dijk, Guido M. 

Van 

Koningsbruggen, 

Jaap W. 

Ouwerkerk and 

Yoka M. 

Wesseling.  

BRIEF 

REPORT 

Self-Esteem, 

Self-

Affirmation, 

and 

Schadenfreud

e 

2011 Schadenfreud

e by Heider, 

1958 

Eksperimen 5 

pernyataa

n 

mengenai 

schadenfr

eude. 

State Self 

Esteem 

Scale 

Mahasiswa di 

University of 

Amsterdam 

Orang dengan self 

esteem rendah akan 

mengalami 

schadenfreude lebih 

dari pada orang 

dengan self esteem 

tinggi.  

2 Richard H. Smith, 

Terence J. Turner, 

Rin Garonzik, 

Colin W. Leach, 

Vanessa Urch-

Druskat, and 

Christine M. 

Weston 

Envy and 

Schadenfreud

e 

1996 Heider, 1958 Eksperimen Mood 

Scale 

 

Dispositi

onal envy 

scale 

(smith) 

 

Mahasiswa 

University of 

Kentucky 

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

envy berhubungan 

dengan schadenfreude.  

3 Aufa Abdillah Pengaruh Iri 

Hati 

Terhadap 

2019 Schadenfreud

e by Ortony, 

Eksperimen 

dengan 

Menggun

akan 

pernyataa

Salatiga Iri hati adalah 

prediktor 

Schadenfreude ketika 
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Munculnya 

Schadenfreud

e 

Clore & 

Collins, 1988.  

desain 

faktorial.  

n-

pernyataa

n dari van 

dijk et al 

(2011). 

targetnya memliki 

gender yang sama. 

4 Richard H. Smith, 

W. Gerrod Parrott, 

Edward F. Diener, 

Rick H. Hoyle & 

Sung Hee Kim.  

Dispositional 

Envy 

1999 Envy by 

Bertrand 

Russell, 1930.  

Eksperimen Dispositi

onal Envy 

Scale 

yang 

dibuat 

Smith et 

al, 1999.  

Mahasiswa 

Kentucky 

University 

DES adalah alat ukur 

yang stable and 

reliable. Des dapat 

memoderasi respons 

iri hati terhadap 

superioritas orang lain.  

5 N. T. Feather & 

Rebecca Sherman.  

Envy, 

Resentment, 

Schadenfreud

e, and 

Sympathy: 

Reactions to 

Deserved and 

Undeserved 

Achievement 

and 

Subsequent 

Failure 

2002 Schadenfreud

e by Heider, 

1958.  

Eksperimen Menggun

akan 

pernyataa

n 

pernyataa

n 

mengenai 

schadenfr

eude 

1st year class 

in 

introductory 

Psychology at 

Flinders 

University, 

Adelaide, 

South 

Australia.  

Resentment dapat 

diprediksi 

menggunakan envy. 

Schadenfreude 

diprediksi oleh 

resentment namun 

bukan oleh envy. Envy 

dan resentment tidak 

memprediksi 

sympathy.  

6 Wilco van Dijk, 

Myrke Nieweg & 

Marcello Galluci 

When people 

fall from 

grace: 

Reconsiderin

2006 Schadenfreud

e by Heider, 

1958.  

Eksperimen Mood 

scale 

 

Student from 

the Vrije 

Universiteit 

Amsterdam.  

Iri hati adalah 

prediktor 

Schadenfreude ketika 



12 

 

g the role of 

envy in 

schadenfreud

e 

Envy by Parrot 

& Smith, 

1993.  

targetnya memliki 

gender yang sama. 

7 Jens Lange & Jan 

Crusius 

Dispositional 

Envy 

Revisited: 

Unraveling 

the 

Motivational 

Dynamics of 

Benign and 

Malicious 

Envy 

2014 Envy by Parrot 

& Smith, 

1993. 

Eksperimen BeMaS 

(Benign 

& 

Malicious 

Envy 

Scale) 

Amazon 

Mechanical 

Turk 

Dispotitional Benign 

Envy memprediksi 

perfoma marathon 

yang lebih cepat dan 

Dispotitional 

Malicious Envy 

memprediksi lepasnya 

keterikatan tujuan 

balapan.  

8 Caitlin A. J. 

Powell & Richard 

H. Smith 

Schadenfreud

e Caused by 

the Exposure 

of Hypocrisy 

in Other 

2013 Schadenfreud

e by Heider, 

1958.  

Eksperimen Pernyataa

n tentang 

schadenfr

reude 

yang 

dibuat 

sendiri 

Introductory 

Psychology 

subject pool 

at a large 

Southern 

state 

univresity.  

Persepti tentang 

deservingness dan 

digust dapat 

menjelaskan 

munculnya 

schadenfreude namun 

kurang konsisten 

apabila dibandingkan 

dengan hypocrisy.  

9 W. Gerrod Parrott 

& Richard H. 

Smith 

Distinguishin

g the 

Experiences 

of Envy & 

Jealousy  

1993 Envy by 

Schoeck, 1969 

Eksperimen Statement 

for each 

factor 

thats 

develope

Ungraduates 

at the 

University of 

Illionis ar 

Resentment terhadap 

orang yang berprestasi 

tinggi mengakibatkan 

keinginan untuk 

merendahkan dan 
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d by 

researche

r it self 

Urbana-

Champaign.  

memicu 

schadenfreude. Envy 

tidak memprediksi 

schadenfreude.  

10 Richard H. Smith 

& Wilco W. Van 

Dijk 

Schadenfreud

e and 

Gluckschmer

z 

2018 Schadenfreud

e by Ortony, 

Clore & 

Collins, 1988. 

Literatur 

Review 

mengenai 

teks-teks 

yang 

berkaitan 

dengan 

schadenfre

ude dan 

gluckschme

rz beserta 

prediktorny

a.  

- - Ketidaksukaan 

mengarah pada 

schadenfreude dan 

gluckschmerz. 

Kemalangan pantas itu 

menyenangkan dan 

keberuntungan tidak 

pantas tidak 

menyenangkan. 

Penilaian nasib baik 

atau buruk orang lain 

menciptakan 

keuntungan atau 

kerugian bagi diri 

sendiri atau kelompok. 

Terutama dalam 

situasi kompetitif dan 

ketika iri hadir, 

keuntungan 

menyenangkan dan 

kerugian tidak 

menyenangkan. 
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1. Keaslian Topik 

 Pada penelitian terdahulu banyak peneliti yang telah membahas mengenai 

variabel schadenfreude. Begitu pula dengan variabel envy atau iri dimana 

variabel tersebut adalah emosi yang paling awal diteliti bahkan oleh ilmuan 

terdahulu seperti Aristoteles (Petric, 2019). Namun banyak peneliti yang 

membahas kedua variabel tersebut berasal dari luar negeri. Hanya ada satu 

literatur di Indonesia yang membahas tentang kedua variabel tersebut. 

Jarangnya topik ini dibahas di Indonesia menjadi salah satu nilai lebih penelitian 

ini.  

2. Keaslian Teori 

 Definisi mengenai konstruk schadenfreude yang peneliti pilih pada 

penelitian ini adalah definisi dari Heider (1958). Teori ini sudah banyak 

digunakan pada penelitian sebelumnya. Hampir mayoritas peneliti sebelumnya 

yang meneliti mengenai variabel schadenfreude menggunakan teori dari Heider 

(1958). Aspek schadenfreude yang digunakan pada penelitian ini milik Van 

Dijk & Ouwerkerk (2014) yang terdiri dari tiga aspek. Peneliti memilih 

menggunakan aspek dari Van Dijk & Ouwerkerk (2014) dikarenakan aspek 

tersebut dapat menggambarkan bagaimana schadenfreude.  

 Lalu definisi mengenai konstruk iri yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

iri yang didefiniskan oleh Schoeck (1987). Peneliti memilih teori ini karena 

teori tersebut masih relevan sampai saat ini. Aspek iri yang digunakan pada 

penelitian ini dikemukakan oleh Smith (2008). Alasan peneliti menggunakan 
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aspek iri dari tokoh tersebut dikarenakan aspek tersebut relevan dan dapat 

menggambarkan rasa iri.  

3. Keaslian Alat Ukur 

 Alat ukur schadenfreude yang digunakan pada penelitian ini dibuat oleh 

peneliti sendiri berdasarkan aspek-aspek dari Van Dijk & Outkerkerk (2014). 

Peneliti memilih untuk membuat alat ukur sendiri dikarenakan disesuaikan oleh 

konteks dan budaya yang ada di lingkungan subjek. Sedangkan alat ukur iri 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan buatan peneliti sendiri. Alat ukur 

dibuat berdasarkan aspek iri dari Smith (2008) yang terdiri dari tiga aspek. 

Peneliti memilih untuk membuat sendiri dikarenakan disesuaikan dengan 

konteks selanjutnya. Selain itu iri akan di induce menggunakan vignette yang 

berisi dua cerita yang berbeda.  

4. Keaslian Subjek 

 Berdasarkan literatur sebelumnya, subjek penelitian dengan topik yang 

serupa merupakan mahasiswa dari luar negeri terutama bagian eropa. Penelitian 

serupa yang dilakukan pada mahasiswa Indonesia masih belum ada terutama di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang membuat penelitian 

ini berbeda dari penelitian sebelumnya.   
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BAB  V  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis repeated measure ANOVA menunjukkan 

bahwa rasa iri dapat meningkatkan perasaan schadenfreude pada individu 

secara signifikan. Diketahui bahwa iri F (1, 66) = 73.5, p = <.001, η²p = 

0.527 secara positif berhubungan dengan schadenfreude, yang 

menunjukkan bahwa semakin besar rasa iri individu maka semakin besar 

pula perasaan schadenfreude pada individu tersebut dengan effect size 

sebesar 52.7%. Selanjutnya, ditemukan hubungan yang signifikan antar 

jenis kelamin partisipan dengan schadenfreude F (1, 66) = 17.4, p = <.001, 

η²p = 0.209, yang menunjukkan bahwa schadenfreude yang dialami oleh 

partisipan laki-laki lebih kuat daripada schadenfreude yang dialami oleh 

partisipan perempuan.  

B. Saran 

 Berdasarkan pengamatan peneliti dari proses awal hingga akhir 

penelitian terdapat beberapa saran untuk peneliti selanjutnya untuk 

penelitian dengan topik yang serupa. Pertama, sebaiknya setiap partisipan 

diberikan satu perlakuan saja namun dengan setting yang lebih kompleks, 

misalnya satu partisipan akan mendapatkan perlakuan sesama jenis kelamin 

dan atau satu partisipan mendapatkan perlakuan berbeda jenis kelamin 

supaya meminimalisir bias memory recall. Kedua, sebaiknya peneliti 

menggunakan atau menyiapkan platform dengan fitur tanpa batasan waktu 

sehingga tidak terjadi kesalahan ketika pengisian. Ketiga, sebaiknya peneliti 
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memperbanyak partisipan agar kuota setiap kelompok dapat terisi karena 

setiap partisipan hanya mendapat satu perlakuan. Keempat, sebaiknya 

menggunakan sampel mahasiswa dari berbagai jurusan yang berbeda agar 

hasil penelitian dapat digeneralisir dengan lebih luas.   
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